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ABSTRACT

The aim of this research is to find the influence of leverage ratio, liquidity ratio,
profitability ratio, the portion of stocks owned by public and company ages on the financial
statement disclosure comprehensiveness. This research used 50 manufacturing companies
listed at Jakarta Stock Exchange which selected using purposive sampling method. The
tools analysis used in this research are multiple regression and ANOVA test. The
independent variables are leverage ratio, liquidity ratio, profitability ratio, portion of stock
owned by public investors and company age. The dependent variable of this research is the
financial statement disclosure comprehensiveness.

The results of this research show that simultaneously leverage ratio, liquidity
ratio, profitability ratio, the portion of stocks owned by public investors and company age
influence the financial statement disclosure comprehensiveness. While, partially only
company age that influence the financial statement disclosure comprehensiveness. This
research also shows that there is no autocorrelation, multikolinearitas and
heteroskedastisitas.

Keywords : Financial statement disclossure, leverage; liquidity, profitability

1. Pendahuluan

Laporan keuangan merupakan oufput dan hasil akhir dari proses akuntansi.
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan sumber informasi bagi para pemakainya dan
juga sebagai pertanggungjawaban (accountability) manajemen. Laporan keuangan juga
menjadi indikator kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah pengadaan informasi bagi
pengambilan keputusan. Hal ini memerlukan pengungkapan (disclosure) data keuangan
yang memadai. Pengungkapan yang memadai harus memuat semua data yang dianggap
sangat penting bagi pembaca laporan keuangan untuk bisa memahami status keuangan
perusahaan.

Niswonger (1999) menyatakan bahwa pengungkapan laporan keuangan dapat dilakukan
dalam bentuk penjelasan mengenai metode akuntansi yang digunakan, perubahan dalam
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estimasi akuntansi (change in accounting estimates), kewajiban kontinjen, segmen
perusahaan, dan peristiwa kemudian setelah tanggal laporan (event subsequent to date of
statement).

Informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan dapat dikelompokkan
menjadi dua jenis yaitu pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan
sukarela (voluntary disclosure). Pengungkapan wajib merupakan pengungkapan informasi
yang diharuskan oleh peraturan yang berlaku, dalam hal ini adalah peraturan yang
dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dan Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK). Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan
informasi yang melebihi dari yang diwajibkan, tergantung kepada pertimbangan dan
keputusan pihak manajemen. Pengungkapan sukarela dilakukan oleh manajemen apabila
manfaat yang diperoleh lebih besar dari biayanya.

Kelengkapan pengungkapan (disclosure) dalam laporan tahunan dan faktorfaktor
yang mempengaruhinya merupakan hal yang penting. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Subiyantoro (1996) menguji hubungan antara kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan dengan karakteristik perusahaan publik di Indonesia. Penelitian tersebut
menggunakan variabel tingkat kelengkapan pengungkapan, total aktiva, total penjualan,
rentabilitas, profit margin, rasio likuiditas dan tipe industri.

2. Kerangka Teoritis dan Perumusan Hipotesis
2.1. Pengungkapan dalam Laporan Keuangan

Pengungkapan (disclosure) apabila dikaitkan dengan laporan keuangan
mengandung arti bahwa laporan keuangan harus memberikan informasi dan penjelasan
yang cukup mengenai hasil aktivitas suatu unit usaha (Chariri: 2003).

Pengungkapan laporan keuangan menurut Naim dan Fuad (2000) adalah
Pengungkapan terhadap laporan keuangan yang signifikan dalam pencapaian efisiensi
pasar modal dan merupakan sarana akuntabilitas publik. Luas cakupan atau kelengkapan
(comprehensiveness) adalah suatu bentuk kualitas. Imhoff (1992) dalam Ainun dan Fuad
(2000) menyatakan bahwa kualitas tampak sebagai atribut-atribut yang penting dari suatu
informasi akuntansi. Meskipun kualitas akuntansi masih memiliki makna ganda
(ambigous) banyak penelitian yang menggunakan indeks of disclosure methodology
mengemukakan bahwa kualitas pengungkapan diukur dan digunakan untuk menilai
manfaat potensial dari sisi laporan tahunan. Dengan kata lain, Imhoff mengatakan bahwa
tingginya kualitas informasi akuntansi sangat berkaitan dengan tingkat kelengkapan.

Ada 3 konsep mengenai luas pengungkapan laporan keuangan, yaitu :

1. Adequate disclosure (pengungkapan yang cukup)
Konsep yang paling umum digunakan adalah pengungkapan yang cukup, yaitu
pengungkapan minimal yang harus dilakukan agar laporan keuangan tidak
menyesatkan.

2. Fairdisclosure (pengungkapan yang wajar)
Pengungkapan secara wajar menunjukkan tujuan etis agar dapat memberikan
perlakuan yang sama dan bersifat umum bagi semua pemakai laporan keuangan.

3. Fulldisclosure (pengungkapan penuh)
Pengungkapan penuh merupakan penyajian semua informasi yang relevan.
Pengungkapan penuh memiliki arti penyajian informasi yang berlebih-lebihan, dan
karenanya menjadi tidak tepat. Informasi yang berlebih-lebihan adalah berbahaya
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karena penyajian informasi dengan detail yang terlalu banyak justru akan
menyembunyikan informasi yang penting dan membuat laporan keuangan menjadi
sukar diinterpretasikan (Tuanakotta: 2000).

Pengungkapan penuh juga dapat diartikan sebagai penyajian informasi yang
berlebihan sehingga tidak bisa dikatakan layak (Hendriksen dan Brenda dalam Ainun dan
Fuad: 2000).

Meek, Robert dan Gray (1955) dalam Nugraheni dkk (2002) menyatakan semakin
tinggi tingkat /everage perusahaan, semakin besar pula agency cost. Dengan kata lain
untuk memenuhi kebutuhan kreditur jangka panjang perusahaan dituntut untuk melakukan
pengungkapan yang lebih luas.

Cooke (1989) dalam Nugraheni,dkk (2002) menyatakan bahwa perusahaan
dengan rasio likuiditas yang tinggi cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi
yang lebih luas kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
kredibel, akan tetapi dipihak lain likuiditas juga dipandang sebagai ukuran kinerja
manajemen dalam mengelola keuangan perusahaan. Pada sisi ini Wallace (1994) dalam
Nugraheni,dkk (2002) menyatakan bahwa perusahaan dengan likuiditas rendah justru
cenderung mengungkap lebih banyak informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya
untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen.

Rentabilitas ekonomi dan profit margin yang tinggi akan mendorong para
manager untuk memberi informasi yang lebih terinci, sebab mereka ingin meyakinkan
investor terhadap profitabilitas perusahaan dan mendorong kompensasi terhadap
manajemen (Shinghvi dan Desai 1971) dalam Subiyantoro (1996).

Saham publik adalah saham yang dimiliki oleh masyarakat publik. Pengertian
publik di sini adalah pihak individu yang berada di luar lingkar manajemen dan tidak
memiliki hubungan istimewa dengannya. Sementara itu perusahaan perseroan (PT) yang
memiliki saham, tidak dimasukkan dalam kategori publik. Hal ini dikarenakan ada
kemungkinan pemilik PT tersebut adalah pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan
manajemen perusahaan. Adanya perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki oleh
investor dapat mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Semakin
banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, semakin banyak pula
detail butir-butir yang dituntut untuk diungkap sehingga pengungkapan perusahaan
semakin luas (Ainun dan Fuad: 2000).

Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak
dalam mempublikasikan laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman yang
lebih banyak mengetahui kebutuhan konstituennya akan informasi tentang perusahaan.
Sehingga diperkirakan umur perusahaan mempunyai hubungan positif dengan kualitas
ungkapan sukarela (Marwata 2001 dalam Simanjuntak dan Widiastuti 2004).

2.2. Penelitian Sebelumnya

Wallace et al (1994) dalam Marwata (2001) melakukan penelitian mengenai
apakah terdapat perbedaan tingkat kelengkapan pengungkapan perusahaan dalam laporan
tahunan mencerminkan karakteristik perusahaan di Spanyol. Variabel yang digunakan
yaitu ukuran perusahaan, status pendaftaran dan tingkat likuiditas. Dengan metode analisis
regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan dan status pendaftaran
secara signifikan positif dengan kelengkapan ungkapan, sedangkan tingkat likuiditas tidak
mempengaruhi kelengkapan ungkapan.

Subiyantoro (1996) melakukan penelitian untuk meneliti hubungan antara
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dengan karakteristik perusahaan publik di
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluasan pengungkapan wajib
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(mandatory disclosure) berhubungan secara signifikan dengan leverage dan tingkat
likuiditas, namun tidak berhubungan dengan kelompok industri (manufaktur dan non
manufaktur).

Suripto (1999) meneliti pengaruh karakteristik perusahaan terhadap luas
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan. Karakteristik perusahaan dilambangkan
dengan ukuran perusahaan (total asset), rasio leverage dan likuiditas sebagai variabel
independen, sedangkan variabel dependennya adalah indeks pengungkapan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan perubahan dalam keluasan pengungkapan sukarela dalam laporan keuangan
tahunan. Akan tetapi secara individu, variabel-variabel tersebut tidak mampu
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap luas pengungkapan perusahaan.

Ainun dan Fuad (2000) melakukan penelitian tentang analisis hubungan antara
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dengan struktur modal dan tipe kepemilikan
perusahaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa leverage keuangan memiliki
hubungan yang signifikan positif terhadap indeks kelengkapan pengungkapan. Disisi lain,
tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara prosentase kepemilikan saham
oleh publik dengan kelengkapan pengungkapan.

Fitriany (2001) melakukan penelitian mengenai signifikansi perbedaan tingkat
kelengkapan pengungkapan wajib dan sukarela pada laporan keuangan perusahaan publik
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
leverage keuangan perusahaan memiliki hubungan yang signifikan positif terhadap indeks
kelengkapan pengungkapan. Namun, tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan
antara prosentase kepemilikan saham oleh publik dengan kelengkapan pengungkapan.

Nugraheni,dkk (2002) menganalisis faktor-faktor fundamental perusahaan
terhadap kelengkapan laporan keuangan. Hasil penelitian menunjukkan ditemukannya
bukti empiris bahwa secara parsial dan secara bersama-sama tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara faktor-faktor fundamental perusahaan terhadap tingkat pengungkapan
perusahaan. Hasil penelitian-penelitian tersebut berbeda-beda, kemungkinan karena
adanya perbedaan sifat variabel dan metode statistik yang digunakan.

2.3.Kerangka Pemikiran

Pengungkapan adalah komunikasi pengukuran akuntansi kepada sejumlah
pemakai informasi untuk memudahkan pengambilan keputusan. Keluasan pengungkapan
adalah salah satu bentuk kualitas pengungkapan. Dalam rangka memperoleh gambaran
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan baik dari segi /leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi saham publik dan umur
perusahaan diperlukan analisis terhadap laporan keuangan.

Penulis mencoba untuk meneliti faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta.

Penulis menggunakan tingkat leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi saham
publik dan umur perusahaan sebagai variabel independen dan diukur menggunakan
analisis rasio. Sedangkan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan sebagai variabel
dependen. Variabel dependen diukur dengan menggunakan indeks Wallace.

Hasil dari analisis rasio dan indeks Wallace akan diperbandingkan untuk mengetahui
pengaruh diantara keduanya.

Kemudian penulis akan membuat suatu kesimpulan dari analisis yang akan
dilakukan dan memberikan saran-saran. Untuk lebih jelasnya, dapat digambarkan dalam
skema kerangka pemikiran dibawah ini.
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Hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dapat ditunjukkan melalui
gambar berikut ini:

Gambar 1
Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen

Leverage

Likuiditas

Kelengkapan
Pengungkapan Laporan
Keuangan

Profitabilitas

Porsi Saham Publik

A4

Umur Perusahaan

2.4. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan latar belakang penelitian serta tinjauan teoritis yang dikemukakan,
hipotesis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah :

H1 : Terdapat pengaruh antara rasio /everage dengan kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan.

H2 : Terdapat pengaruh antara rasio likuiditas dengan kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan.

H3 : Terdapat pengaruh antara rasio profitabilitas dengan kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan.

H4 : Terdapat pengaruh antara porsi saham publik dengan kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan.

HS5 : Terdapat pengaruh antara umur perusahaan dengan kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan.

H6 : Secara bersama-sama rasio leverage, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, porsi
saham publik dan umur perusahaan mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan.

3. Metodologi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif.
Dengan metode deskriptif kuantitatif maka akan digunakan rumus-rumus yang sesuai teori
sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang ada dalam penelitian. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan analisis rasio keuangan dengan menggunakan metode
regresi berganda untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen, dimana variabel independennya terdiri dari lebih satu
variabel.
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3.1.

Penentuan Sampel

Sampel ditentukan berdasarkan teknik purposive sampling yaitu populasi yang

akan dijadikan sampling adalah yang memenuhi kriteria tertentu. Dalam penelitian ini
kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

1.

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang masuk
kategori industri manufaktur.

2. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sampai tanggal 31 Desember
2004

3. Perusahaan yang mempunyai laba positif.

Sampel yang berhasil dikumpulkan sebanyak 50 perusahaan.

3.2. Variabel dan Pengukuran

1. Variabel dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan. Dalam melakukan perhitungan angka indeks penulis menggunakan angka
indeks Wallace.

2. Variabel independen
Variabel independent dalam penelitian ini adalah leverage, likuiditas, profitabilitas,
porsi saham publik dan umur perusahaan.

Tabel 1
Pengukuran Variabel yang Diteliti
}7:::::::: Indikator Skala Slll)l:zler Instrumen
Variabel
dependen
Kelengkapan Nominal | Sekunder | Laporan Keuangan
Pengungkapan
laporan
keuangan
Variabel
Independen
a. Leverage Total hutang /Ekuitas Rasio Sekunder | Laporan Keuangan
b. Likuiditas Aktiva lancar / Hutang lancar | Rasio Sekunder | Laporan Keuangan
c. Profitabilitas | EAT / Total aktiva Rasio Sekunder | Laporan Keuangan
d. Saham publik | Jumlah saham publik/ total Rasio Sekunder | Laporan Keuangan
saham

e. Umur Tahun 2004 - tahun first issue | Rasio Sekunder | Laporan Keuangan

Perusahaan di BEJ

3.3. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai berikut :

1. Perhitungan indeks kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dengan
menggunakan indeks Wallace yaitu membandingkan antara jumlah yang diungkapkan
perusahaan sampel dengan jumlah yang seharusnya diungkap.

2. Menghitung rasio keuangan yang relevan.

3. Menguji variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dengan uji asumsi
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klasik yang terdiri dari uji autokorelasi, uji multikolinearitas dan uji
heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik dilakukan untk mengetahui dipenuhinya asumsi
normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan data apakah data
yang dianalisis berdistribusi normal apabila nilai residual (nilai pengganggu)

mendekati angka nol.

4. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi berganda dan uji ANOVA.
a. Persamaan Regresi yang digunakan adalah :
D=a+b,x,+b,x,+b,x,+b,x,+b,x,+e

Keterangan :

M

£

4

OB N KT

: Kelengkapan Pengungkapan
: Rasio Leverage (DER)
: Current Ratio (CURRAT)
: Return on Assets (ROA)

: Porsi saham publik (PUB)
: Umur perusahaan (MUR)
: Konstanta

:Error

Ujiregresi berganda dengan menggunakan tingkat signifikasi (0t) sebesar 5%.
Pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :
P-value <0,05 (thitung >t tabel) maka Ho ditolak

P-value> 0,05 (thitung <t tabel) maka Ho gagal ditolak

Uji ANOVA atau F test dengan tingkat signifikasi (o) sebesar 5% F hitung
diperoleh dari hasil output statistik dengan uji ANOVA (F fest), sedangkan untuk
F tabel diperoleh dari hasil tabel F dengan tingkat signifikan 5% (0,05).

4. Analisis dan Pembahasan

4.1. Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan sampel 50 perusahaan manufaktur tahun 2004.
Pengambilan sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Sampel diambil
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditentukan yaitu perusahaan yang masuk kategori
industri manufaktur, perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) sampai tanggal
31 Desember 2004 dan telah mengeluarkan laporan tahunan yang berakhir tanggal 31
Desember 2004, dan perusahaan mempunyai laba positif. Hasil dari statistik deskriptif
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2
Statistik Deskriptif
N | Minimum | Maximum | Mean S.t d'.
Deviation

Kelengkapan Pengungkapan | 50 .55 78 .6536 .05992
DER 50 .19 25.45 1.6256 3.64814
CURRAT 50 1 6.16 2.3840 1.45269
ROA 50 .00 40 .0942 .08122
PUB 50 .02 .79 2632 .16255
MUR 50 3.00 24.00 12.3600 5.52826
Valid N (listwise) 50

Sumber : Pengolahan Data
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Berdasarkan deskripsi data pada tabel 2 diatas, secara statistik dapat diketahui
bahwa pada 50 perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel, nilai minimum variabel
kelengkapan pengungkapan sebesar 0,55, nilai minimum /everage (DER) sebesar 0,19,
nilai minimum likuiditas (CURRAT) sebesar 0,71, nilai minimum profitabilitas (ROA)
sebesar 0,00, nilai minimum porsi saham publik (PUB) sebesar 0,02 dan nilai minimum
umur perusahaan (MUR) sebesar 3.00. Nilai minimum menunjukkan nilai terendah dari
seluruh sampel penelitian. Nilai maksimum variabel kelengkapan pengungkapan sebesar
0,78, nilai maksimum /everage (DER) sebesar 25,45, nilai maksimum likuiditas
(CURRAT) sebesar 6,16, nilai maksimum profitabilitas (ROA) sebesar 0,40, nilai
maksimum porsi saham publik (PUB) sebesar 0,79 dan nilai maksimum umur perusahaan
(MUR) sebesar 24.00. Nilai maksimum menunjukkan nilai tertinggi dari seluruh sampel
penelitian. Nilai mean variabel kelengkapan pengungkapan sebesar 0,6536, nilai mean
leverage (DER) sebesar 1,6256, nilai mean likuiditas (CURRAT) sebesar 2,3840, nilai
mean profitabilitas (ROA) sebesar 0,0942, nilai mean porsi saham publik (PUB) sebesar
0,2632 dan nilai mean umur perusahaan (MUR) sebesar 12,36. Nilai mean menunjukkan
nilai rata-rata dari seluruh sampel penelitian. Nilai standar deviasi variabel kelengkapan
pengungkapan sebesar 0,05992, nilai standar deviasi leverage (DER) sebesar 3,64814,
nilai standar deviasi likuiditas (CURRAT) sebesar 1,45269, nilai standar deviasi
profitabilitas (ROA) sebesar 0,08122, nilai standar deviasi porsi saham publik (PUB)
sebesar 0,16255 dan nilai standar deviasi umur perusahaan (MUR) sebesar 5,52826. Nilai
standar deviasi menunjukkan besarnya nilai penyimpangan. Nilai standar deviasi yang
baik adalah dibawah 1. Jadi dalam penelitian ini yang standar deviasinya besar atau diatas 1
adalah leverage (DER), likuiditas (CURRAT) dan umur perusahaan (MUR).

Tabel 3
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kelengkapan
Pengungkapan DER CURRAT ROA PUB MUR
N 50 50 50 50 50 50
Normal Parametersa?  Mean .6536 1.6256 2.3840 .0942 .2632 12.3600
Std. Deviation .05992 3.64814 1.45269 .08122 .16255 5.52826
Most Extreme Absolute 112 .347 184 123 125 183
Differences Positive 12 337 184 106 125 183
Negative -.103 -.347 -.132 -123 -.067 -.097
Kolmogorov-Smirnov Z 793 2.453 1.298 .870 .882 1.297
Asymp. Sig. (2-tailed) .555 .000 .069 435 417 .069

2. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari tabel 3 terlihat bahwa kelengkapan pengungkapan mempunyai nilai
probabilitas sebesar 0,555. Leverage mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,000. Current
ratio mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,069. Return on Assets mempunyai nilai
probabilitas sebesar 0,435. Porsi saham publik mempunyai nilai probabilitas sebesar
0,417. Umur perusahaan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,069.
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Tabel 4
Tabel Pengujian Normalitas

No. Variabel Sig. Kesimpulan
1. | Kelengkapan pengungkapan 0,555 Ho diterima
2. | DER 0,000 Ho ditolak
3. CURRAT 0,069 Ho diterima
4. ROA 0,435 Ho diterima
5. | PUB 0,417 Ho diterima
6 MUR 0,069 Ho diterima

Sumber : Pengolahan Data

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk mengetahui apakah data yang diuji

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Hipotesis :

Ho : F(x) =Fo(x), distribusi populasi normal

Ha: F(x) #Fo(x), distribusi tidak normal

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas :

Jikasig. > 0,05 maka Ho diterima, yang berarti data berdistribusi normal.
Jikasig. <0,05 maka Ho ditolak, yang berarti data berdistribusi tidak normal.

Dari hasil pengujian normalitas, diketahui bahwa terdapat variabel yang datanya
tidak berdistribusi normal yaitu variabel DER karena nilai probabilitasnya lebih kecil dari
0,05 sedangkan variabel lainnya dinyatakan normal yaitu variabel kelengkapan
pengungkapan, CURRAT, ROA, PUB dan MUR karena nilai probabilitasnya lebih besar
dari 0,05. Variabel yang tidak normal menjadi normal dengan mentransformasi variabel
tersebut ke dalam bentuk Logaritma Natural (LN).

4.2. Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian regresi berganda, perlu dilakukan pengujian
asumsi klasik untuk model yang digunakan dalam penelitian. Pengujian asumsi klasik
dilakukan agar model regresi berganda menjadi suatu model yang sah. Pengujian asumsi
klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji autokorelasi, uji multikolinearitas,
danuji heteroskedastisitas.

Tabel 5
Tabel Uji Durbin- Watson

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 4847 .235 .148 .05533 2.045

a.Predictors : (Constant), MUR, PUB, DER, CURRAT, ROA

b.Dependent variable : Kelengkapan Keuangan
Sumber : Pengolahan Data

Model R R Square Durbin-Watson

Dari tabel 5 terlihat hasil dari pengujian autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-
Watson adalah sebesar 2,045.
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Tabel 6
Tabel Hasil Uji Autokorelasi
N K dl du 4-du 4-dl DW Kesimpulan
50 5 1,335 | 1,771 | 2,229 | 2,665 | 2,045 Tidak ada
Autokorelasi

Sumber : Pengolahan Data

Berdasarkan tabel pengujian, ternyata model yang digunakan berada pada
keputusan tidak ada autokorelasi karena nilai DW berada pada daerah du <DW <4-du.

Tabel 7
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
No. Variabel VIF Kesimpulan
1. DER 1,096 Tidak ada Multikolinearitas
2. CURRAT 1,172 Tidak ada multikolinearitas
3. ROA 1,379 Tidak ada multikolinearitas
4. PUB 1,071 Tidak ada multikolinearitas
5. MUR 1,299 Tidak ada multikolinearitas

Sumber : Pengolahan Data

Dari pengujian multikolinearitas diketahui bahwa model ini nilai VIF lebih  kecil dari 10,
maka tidak terjadi multikolinearitas.

Pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan uji Gletser yaitu uji untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedasitas
dalam penelitian ini dengan menetapkan nilai probabilitas sebesar 5%.

Adapun dasar pengambilan keputusan:
Jika sig. < 0,05, maka Ho ditolak, yang berarti ada heteroskedastisitas.
Jikasig. > 0,05, maka Ho diterima, yang berarti tidak ada heteroskedastisitas.

Tabel 8
Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas
No. Variabel Sig. Kesimpulan
1. DER 0,506 Tidak ada heteroskedastisitas
2. CURRAT 0,882 Tidak ada heteroskedastisitas
3. ROA 0,894 Tidak ada heteroskedastisitas
4. PUB 0,126 Tidak ada heteroskedastisitas
5. MUR 0,686 Tidak ada heteroskedastisitas

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas karena seluruh variabel independen memiliki probabilitas lebih besar
dar10,05.
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4.3. Pengujian Hipotesis

Tabel 9
Tabel Hasil Determinasi (Pengujian Model Fit)
R Adjusted R
0,235 0,148

Sumber : Pengolahan Data

Dari hasil pengolahan regresi berganda diketahui bahwa nilai Adjusted R=0,148.
Artinya pengaruh tingkat /everage, likuiditas, profitabilitas, porsi saham publik dan umur
perusahaan adalah 14,8 %, persentase selebihnya yaitu sebesar 85,2 % dipengaruhi oleh
faktor lain diluar kelima variabel independen yang telah ditetapkan sebelumnya. Nilai yang
digunakan adalah Adjusted R karena variabel independen dalam penelitian ini berjumlah
lebih dari dua variabel independen yaitu sebanyak lima variabel independen.

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama seluruh variabel
independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 10
ANOVAP
Sum of
|Model Squares df Mean Square E Sig
1 Regression 041 5 .008 2.697 03378
Residual .135 44 .003
Total 76 49

2. Predictors: (Constant), MUR, PUB, DER, CURRAT, ROA

b. Dependent Variable: Kelengkapan Pengungkapan
Sumber : Data Diolah

Dari hasil uji regresi pada tabel 10 diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 2,697
dengan nilai probabilitas F hitung sebesar 0,033.

Tabel 11
Tabel Hasil Uji F (Uji Serentak)
F hitung F table p-value Kesimpulan
2,697 2,450 0,033 Ho ditolak

Sumber : Pengolahan Data

Dari tabel 11 dapat dilihat bahwa nilai F hitung 2,679 lebih besar dari nilai F tabel sebesar
2,450 dan jika dilihat dari nilai probabilitas F hitung sebesar 0,033 lebih kecil dari 0,05
yang berarti secara bersama-sama terdapat pengaruh antara DER, CURRAT, ROA, PUB
dan MUR terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.
Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t Statistik)

Uji T dilakukan untuk mengetahui hubungan dari masing-masing variabel bebas
terhadap variabel tidak bebas. Pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas:
p-value <0,05 (thitung > t tabel), maka Ho ditolak.
p-value> 0,05 (thitung <t tabel), maka Ho diterima.
Hasil uji t adalah sebagai berikut :
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Tabel 12
Tabel Hasil Uji t Statistik
Unstandardized Standarized Collinearity
Model Cucfficu.-ntsstd Coefficients ¢ Sig. Statistics
B . Beta Tolerance VIF
Error

1.(Constant) 693 027 25.466 000
DER -9.6E-005 002 -.006 =042 967 912 1.096
CURRAT -.010 006 -.253 -1.775 083 853 1.172
ROA 013 14 018 118 907 725 1,379
PUB 100 050 272 1.992 053 934 1.071
MUR -.003 | 002 -.312 -2.073 044 770 1.299

Sumber : Pengolahan Data

Dari tabel 12 dapat dilihat hasil uji t menunjukkan bahwa nilai t hitung leverage
(DER) sebesar 0,042 dengan nilai probabilitas sebesar 0,967. Nilai t hitung current ratio
(CURRAT) sebesar 1,775 dengan nilai probabilitas sebesar 0,083. Nilai t hitung Refurn On
Assets (ROA) sebesar 0,118 dengan nilai probabilitas sebesar 0,907. Nilai t hitung porsi
saham publik (PUB) sebesar 1,992 dengan nilai probabilitas sebesar 0,053. Nilai t hitung
umur perusahaan (MUR) sebesar 2,073 dengan nilai probabilitas sebesar 0,044 .

Dari hasil uji t (t-fest) dengan menggunakan nilai probabilitas (o) sebesar 5 %
didapat t hitung dari pengaruh DER terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan sebesar 0,042 lebih kecil dari t tabel yaitu sebesar 2,021 dan nilai probabilitas
sebesar 0,967 lebih besar dari 0,05. Maka dari hasil uji ini dinyatakan Ho diterima yang
berarti tidak terdapat pengaruh antara leverage (DER) terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan.

Dari hasil uji t (t-fest) dengan menggunakan nilai probabilitas (O ) sebesar 5%
didapat t hitung dari pengaruh CURRAT terhadap kelengkapan penggunaan laporan
keuangan sebesar 1,775 lebih kecil dari t tabel yaitu sebesar 2,021 dan nilai probabilitas
sebesar 0,083 lebih besar dari 0,05. Maka dari hasil uji ini dinyatakan bahwa Ho diterima
yang berarti tidak terdapat pengaruh antara likuiditas (CURRAT) terhadap kelengkapan
penggunaan laporan keuangan.

Dari hasil uji t (t-fest) dengan menggunakan nilai probabilitas (0l ) sebesar 5%
didapat t hitung dari pengaruh ROA terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan sebesar 0,118 lebih kecil dari t tabel yaitu 2,021 dan nilai probabilitas sebesar
0,907 lebih besar dari 0,05. Maka dar1 hasil uji ini dinyatakan Ho diterima yang berarti
tidak terdapat pengaruh antara profitabilitas (ROA) terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan.

Dari hasil uji t (t-fest) dengan menggunakan nilai probabilitas ( o) sebesar 5%
didapat t hitung dari pengaruh PUB terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan sebesar 1,992 lebih kecil dari t tabel yaitu 2,021 dan nilai probabilitas sebesar
0,053 lebih besar dari 0,05. Maka dar1 hasil uji ini dinyatakan Ho diterima yang berarti
tidak terdapat pengaruh antara porsi saham publik (PUB) terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan..

Dari hasil uji t (t-fest) dengan menggunakan nilai probabilitas (ol ) sebesar 5%
didapat t hitung dari pengaruh MUR terhadap kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan sebesar 2,073 lebih besar dari t tabel yaitu 2,021 dan nilai probabilitas sebesar
0,044 lebih kecil dari 0,05. Maka dari hasil uji ini dinyatakan Ho diterima yang berarti
terdapat pengaruh antara umur perusahaan (MUR) terhadap kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan.
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5. Simpulan, Keterbatasan, dan Implikasi
5.1. Simpulan

Penelitian ini menguji apakah terdapat pengaruh leverage, likuiditas,
profitabilitas, porsi kepemilikan saham publik dan umur perusahaan terhadap kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan pada berbagai industri manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta dengan periode penelitian tahun 2004.

Hasil penelitian secara statistik menunjukkan bahwa:

1. Tidak terdapat pengaruh antara rasio leverage dengan kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan (nilai t hitung =-0,042 <t tabel =2,021; sig.=0,967 > 0,05).

2. Tidak terdapat pengaruh antara rasio likuiditas dengan kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan (nilai thitung= -1,775 <ttabel =2,021; sig.=0,083>0,05).

3. Tidak terdapat pengaruh antara rasio profitabilitas dengan kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan (nilai t hitung = 0,118 <t tabel =2,021; sig.=0,907 >
0,05).

4. Tidak terdapat pengaruh antara porsi saham publik dengan kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan (nilai t hitung = 1,992 <t tabel =2,021; sig. =0,053 >
0,05).

5. Terdapat pengaruh antara umur perusahaan dengan kelengkapan pengungkapan
laporan keuangan (nilai t hitung=-2,073 <ttabel =2,021; sig. =0,044 <0,05).

6. Bahwa secara bersama-sama variabel leverage, likuiditas, profitabilitas, porsi
kepemilikan saham publik dan umur perusahaan mempunyai pengaruh terhadap
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

(F hitung =2,697 > F tabel =2,450; sig. = 0,03 <0,05).

7. Bahwa secara parsial dengan nilai probabilitas sebesar 5 % hanya umur perusahaan
yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan pada industri
manufaktur. Sedangkan variabel tingkat leverage, likuiditas, profitabilitas dan porsi
kepemilikan saham publik tidak mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan
keuangan pada industri manufaktur.

8. Dengan menggunakan uji klasik terbukti bahwa pada penelitian ini tidak terbukti
terdapat autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

5.2.Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut secara bersama-
sama mampu menjelaskan perubahan dalam keluasan pengungkapan sukarela dalam
laporan keuangan tahunan. Akan tetapi secara individu, variabel-variabel tersebut tidak
mampu menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap luas pengungkapan perusahaan.
Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Supripto
(1999) bahwa secara individu leverage dan likuiditas tidak mampu menunjukkan
pengaruh terhadap luas pengungkapan perusahaan.

5.3. Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian ini hanya menunjukkan variabel umur perusahaan yang

mempunyai pengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, sedangkan
variabel lain seperti tingkat leverage, likuiditas, profitabilitas, dan porsi saham publik
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tidak mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. Hal ini mungkin
terjadi karena faktor-faktor yang menjadi keterbatasan penelitian ini. Pertama, penelitian
ini menggunakan sampel yang kecil yaitu hanya 50 perusahaan saja sehingga sangat besar
kemungkinan tidak mampu mempresentasikan populasi dengan baik. Kedua, sampel yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan laporan keuangan tahunan periode 2004 saja,
sehinggan kesimpulan yang dihasilkan tidak dapat digeneralisir pada tahun yang lain.
Ketiga, terdapat kemungkinan terjadinya perbedaan penilaian indeks kelengkapan
pengungkapan laporan keuangan antar perusahaan karena kondisi subjektif penulis.
Keempat, pemilihan variabel hanya dilihat dari lima variabel independen saja. Hal ini
memungkinkan diabaikannya faktor-faktor lain yang justru memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan.

5.4.Saran
Penulis akan mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi emiten. Perusahaan sebaiknya dapat menyediakan laporan keuangan dan
pengungkapan laporan keuangan secara cukup, memadai, jelas, jujur, dan tepat waktu
sehingga dapat membantu para pemakai laporan keuangan dalam membuat keputusan
ekonomi yang tepat.

2. Bagi investor. Adanya pengungkapan laporan keuangan yang cukup,memadai, jelas
dan jujur dapat membantu investor agar lebih membantu dalam membuat keputusan
investasi yang baik.

3. Bagi ilmu pengetahuan. Bagi peneliti lain diharapkan agar dapat mengembangkan
instrumen penelitian seperti menggunakan sampel yang lebih besar, menggunakan
periode pengamatan beberapa tahun sehingga hasil penelitian dapat diperbandingkan
dengan tahun sebelumnya, dan hendaknya menggunakan jumlah variabel independen
yang lebih banyak.
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